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ABSTRACT 

This research aimsito determine andianalyze theiinfluence of bankisize, NIM, CAR, NPL and 

LDR oniMSME credit distribution aticonventional commercialibanks iniIndonesia. The data 

collected isisecondary dataiin theiform of conventional bank annualireports for 2017-2021. 

 The research populationiis conventional commercialibanks thatihave goneipublic in 

Indonesiaiin 2017-2021. The sampling technique in this research uses a saturated sampling 

method, withia total of 39 samples of banking companies with certain criteria. This research 

uses statistical testidata analysisitechniques, classicaliassumption tests, and multipleilinear 

regressionianalysis tests. 

Theiresearch resultsishow that the variables Bank Size, NetiInterestiMargin (NIM), andiCapital 

AdequacyiRatio haveia positiveiand significantieffect on MSMEicredit distributioniat 

CommercialiBanks iniIndonesia in 2017-2021 and the research results ofithe NoniPerforming 

Loan (NPL) variable have a negative andisignificant effection MSME credit distributionito 

Commercial Banksiin Indonesia in 2017-2021. Meanwhile, the research results of theiLoan 

toiDeposit Ratio (LDR) variable haveia positiveiand insignificantieffect oniMSME 

creditidistribution atiConventional CommercialiBanks in Indonesia in 2017-2021.  

Keywords: Bank size, NetiInterest Margin (NIM), CapitaliAdequacy Ratio (CAR), Non-

PerformingiLoans (NPL), and Loanito DepositiRatio (LDR). 

 

ABSTRAKSI 
Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiidan menganalisis pengaruh Ukuran Bank, NIM, 

CAR,iNPL, daniLDR terhadapipenyaluran kreditiUMKM pada BankiUmum Konvensionalidi 

Indonesia. Data yang dikumpulkaniadalah dataisekunder berupailaporan tahunanibank 

konvensional tahun 2017-2021 

Populasiipenelitian adalahipada bankiumum konvensionaliyang telah goipublic di 

Indonesiaitahun 2017-2021. Teknik sampling dalamipenelitian iniimenggunakan metode 

samplingijenuh, denganitotal 39 sampeliperusahaan perbankanidengan kriteria tertentu. Dalam 

penelitianiini menggunakaniterknik analisis dataiuji statistic, ujiiasumsi klasik, dan ujiianalisis 

regresiilinear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ukuran bank, Net Interest Margin (NIM), 

daniCapital AdequacyiRatio berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap Penyaluranikredit 

UMKMipada BankiUmum di Indonesia tahun 2017-2021 dan hasil penelitian variabel Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruhinegatif dan signifikaniterhadap Penyaluranikredit 

UMKMipada BankiUmum diiIndonesia tahun 2017-2021. Sedangkan hasil penelitianivariabel 

Loanito DepositiRatio (LDR) berpengaruhipositif dan tidakisignifikan terhadapiPenyaluran 
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kreditiUMKM pada Bank Umum Konvensionalidi Indonesia tahun 2017-2021. 

Kata Kunci: Ukuran bank, NetiInterest Margin (NIM), CapitaliAdequacy Ratio (CAR), 

NoniPerforming Loan (NPL), daniLoan to DepositiRatio (LDR). 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri perbankan memilikiiperan yangisangat pentingidalam mendukungipertumbuhan 

ekonomiesuatu negara. Sebagai lembagaekeuangan, perbankan berfungsiesebagai perantara 

antaraipihak yangimemiliki dana berlebih dengan pihak yang membutuhkan dana. Di Indonesia, 

tujuan utama industri perbankan adalah untukwemendukung pembangunanwenasional, 

meningkatkanipemerataan pembangunan, pertumbuhaniekonomi, danistabilitas nasional demi 

kesejahteraan rakyat. Perbankan MenurutrUndang-Undang No. 10eTahun 1998rdikutip oleh 

(Kasmir, 2014:24) yangwrdimaksud denganwrBank adalah “lembaga keuangan yang 

mengumpulkan uang dariemasyarakat dalamebentuk simpananedan memberikannya kepada 

masyarakatwdalam bentukepinjaman danelayanan keuanganelainnya untukemeningkatkan 

kesejahteraan banyakiorang”.  

Bank memilikiitujuan untukimeningkatkan tarafihidup masyarakatidengan menyediakan 

kredit. Kredit ini merupakan bentuk hubungan saling percaya antara bank dan calonidebitur. 

Setelahrjangka wakturtertentu, kredit tersebut akanrdibayarkan kembalirsesuai denganrsyarat 

yangidisepakati olehikedua belah pihak (Effendi, 2021:13).  Menurut (Purnamasari, 2020) Bank 

memberikan pinjaman dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari bunga yang diterima. 

Namun, manfaat dari pemberian pinjaman ini juga dirasakan oleh masyarakat sebagai peminjam 

dalamrmengembangkan usahanya. Penyaluran pinjaman ini merupakan salah satu aktivitas 

operasional bank yang memberikan keuntungan sebagaieimbalan atasedana yangetelah 

dipinjamkanikepada masyarakat.  

Penyaluranrkredit memiliki peran yangrsangat penting dalam mendorong masyarakat 

untuk berwirausaha. Melalui penyaluran kredit, bank dapat membantu meningkatkan 

pendapatanemasyarakat danemengurangi tingkatepengangguran, yang pada akhirnyaeakan 

berdampakrpositif padarperekonomian negara. Kreditryang diberikan olehrbank jugardapat 

membantuemasyarakat dalamemenjalankan berbagai aktivitas, baikwitu untuk keperluan 

konsumsi maupun untuk kegiatan produktif. Dalam hal penggunaannya, kredit dapat dibagi 

menjadi tiga berdasarkan tujuan penggunaannya. Pertama, ada kreditiinvestasi yangidiberikan 

kepadainasabah kreditiuntuk membiayaiikepentingan barangimodal investasi. Kedua, terdapat 

kreditikonsumsi yang memberikan fasilitasikredit kepada debitur untuk membeli barang-barang 

konsumsiiyang dibutuhkan (Hamdani, 2020:14). Ketiga, kreditimodal kerja (KMK)imerupakan 

kreditiyang diberikanioleh bankiuntuk meningkatkan modal kerja debitur. Pada dasarnya, KMK 

ini digunakaniuntuk membeliibarang daganganiatau bahanibaku yangiakan digunakan dalam 

pembuataniproduk. Setelahrproduk tersebut dijual, danarkas darirhasil penjualanrdigunakan 

untuk melunasi kredit tersebut (Kasmir, 2018:19). 

Salahesatu tujuanedari krediteinvestasi danemodal kerjaeadalah untukememberikan 

dukungan keuangan kepada UMKM. KrediteUMKM adalahijenis kreditiyang diberikanioleh 

bankikepada pengusahaimikro, kecil,idan menengahiyang memenuhiisyarat dan ketentuan yang 

telah ditetapkan untuk UsahaiMikro, Kecil, daniMenengah. Syarat dan ketentuan tersebutitelah 

diaturidalam (Undang-UndangrRepublik IndonesiarNomor 20rTahun, 2008) tentangiUMKM. 

Salahrsatu kebijakanrpemerintah untukrmeningkatkan perekonomianrnegara adalahemelalui 

program kredit UMKM yang dijalankan melalui bank. Program ini bertujuan untuk memberikan 

kemudahanikepada masyarakatidalam mendapatkan modaliuntuk membanguniusaha UMKM. 

Salahrsatu langkahryang diambilrpemerintah Indonesia untukrmendukung pertumbuhan 

ekonomiinegara adalah melalui program kredit UMKM yang disalurkan melaluiibank. Program 
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inirbertujuan untuk memberikanrkemudahan kepada masyarakatrdalam mendapatkanrmodal 

untukrmembangun usahaemikro, kecil, danemenengah. Pemerintahejuga telah melakukan 

berbagaieupaya untukemeningkatkan kinerjaeUMKM, salah satunya dengan menerbitkan 

Instruksi Presiden RepublikwIndonesia Nomorw7 Tahunw2021 yang mengaturwtentang 

kemudahan,iperlindungan, danipemberdayaan koperasiiserta usahaimikro, kecil, dan menengah 

(I. Indonesia, 2007). Hal ini terjadi karena jumlah UMKMidi Indonesia terus meningkatidari 

tahunrke tahun. Oleh karena itu, pemerintahrmelihat peluangrdan potensiryang baikrdalam 

mengembangkan sektoriUMKM ini. 

Kredit UMKM adalah segala bentuk pemberian uangiatau tagihaniyang memiliki nilai 

setara dalamirupiah danimata uangiasing, berdasarkanikesepakatan pinjamimeminjam antara 

bankipelapor denganrbank danrpihak ketiga non-bankryang memenuhi syarat usaharsesuai 

dengan Undang-undangrUMKM yangtberlaku (Bank Indonesia, 2016). Penyaluran kredit 

selaku wujud usaha bank dilakukan bankeitu sendirieselaku Lembagaeintermediasi yang 

mempertemukanrkepentingan antararpihak-pihak yangekelebihan danaedengan pihakeyang 

kekuranganrdana. 

Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan telah menetapkaniperaturan bank Indonesia 

Nomorr13/1/PBI/2011 (BankrIndonesia, 2011) Informasi mengenairKesehatan BankrUmum 

(LembagaiNegara RepublikiIndonesia tahuni2011 No. 1 tambahaniLembaga Negara No. 5184) 

yang membahas tentangipenilaian tingkat kesehatanibank umum, dapat ditemukan dalamiSurat 

Edaran BankeIndonesia No. 13/24/DPNP tanggale25 Oktobere2011. Surat edaran tersebut 

memberikan pedoman perhitungan tingkatekesehatan bank umum secara lengkap (Bank 

Indonesia, 2011) Bankrdiwajibkan untukrmelakukan penilaianrsendiri denganrmenggunakan 

RiskiBased BankiRating untuk mengidentifikasi faktor-faktoriyang mempengaruhi penyaluran 

kredit. Pendekatan baru RiskeBased BankeRating juga digunakan untukemenilai tingkat 

kesehatanebank. Faktor-faktor mempengaruhi penyaluranekredit berupaekomponen tingkat 

kesehatanibank menggunakanimetode Risk BasediBank Rating terhadap penyaluran kredit yang 

meliputi yaitu: ProfiliRisiko (Risk Profil), GoodiCorporate Governance, Permodalan (Capital), 

daniRentabilitas (Earning). 

Dalam rangka pengawasan daniaturan yangiditetapkan olehiBank Indonesia, bank umum 

diharuskan untukiterus meningkatkan kinerjanya agar dapat mencerminkan tingkat kesehatan 

bank dan keberlanjutan operasionalnya. Selain itu, bank juga perlu memperhatikan aspek 

rentabilitas dengan cara mengoptimalkan aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan. 

Sebuah bank yang sehat harus memenuhi ketentuan permodalan minimal yang berlaku di 

Indonesia sesuai dengan regulasi Bank Indonesia. Selain itu, aspek profil risiko perbankan juga 

harus diperhatikan, karena meskipun pendapataniterbesar bankiberasal dari kredit, namun risiko 

terbesar jugaiberasal dari penyaluranikredit (Effendi, 2021:8). Berdasarkan penelitian terdahulu 

terdapat beberaparfaktor-faktor yangrmempengaruhi penyaluranrkredit adalaheukuran bank 

(Malede, 2014), Net Interest Margin (Pulungan & Muslih, 2020), Capital Adequacy Ratio 

(Fadli, 2019), Non Performing Loan (Dutahatmaja Angga, 2022), dan Loan to Deposit Ratio 

(Adriani, T. D., 2021). 

Ukuran Bank adalah skalaidengan mengkelompokanibesar kecilnyaiperusahaan dengan 

totaliaset (Basyaib, 2007:122). Jumlah aset yangibesar dapatimeningkatkan volumeikredit yang 

disalurkanikepada masyarakat. Kutipan dari  (Adnan, Ridwan & Fildzah, 2016) mengatakan 

semakinrbesar ukuran suaturperusahaan, menunjukkan bahwarperusahaan tersebutrmemiliki 

modal yangibesar. Di perusahaaniperbankan, modal yangibesar tentuiakan berdampak pada 

jumlah kreditiyang dapatidisalurkan. Penelitianiyang dilakukan (Malede, 2014)imembuktikan 

bahwaiukuran bankidapat mempengaruhiitingkat penyaluranikredit dapat ditemukan.iDalam 

Penelitian (Purnamasari, 2020) menemukan bahwaiUkuraniBankiberpengaruhipositifiterhadap 

penyaluranikredit UMKM menemukan bahwa UkuranrBank berpengaruhrpositif terhadap 
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penyaluranikredit. Sedangkan (Moussa et al., 2016) menemukan bahwaiUkuran bankitidak 

berpengaruhiterhadap penyaluranikredit.  

Salah satu untuk mengoptimalkan aktiva produktif untuk menghasilkan laba dapat 

menggunakan rasio Net Interest Margin NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkatiefektivitas bankiantara pendapatanibunga bersihidibandingkan denganirata-rata aktiva 

produktif. Semakinetinggi NIMeyang akan dicapaieoleh suatuebank, makaeakan semakin 

meningkat pula pendapatanebunga ataseaktiva produktifeyang dikelolaeoleh banketersebut. 

Akibatnya, labaibank akanisemakin bertambah (Effendi, 2021:64). Penelitian yang dilakukan 

(Pulungan & Muslih, 2020) NIM berpengaruh negatif terhadapipenyaluran kreditiperbankan. 

Sedangkanipenelitian (Pratiwi & Hindasah, 2014) menemukanibahwa NIM tidakiberpengaruh 

danipenelitian yangidilakukan oleh (Haryanto & Widyarti, 2017) NIMiberpengaruh terhadap 

penyaluranikredit UMKM pada BankiUmum diiIndonesia 

Modal minimal bankrumum yangrsehat berlaku dirIndonesia yangrbiasa disebutrCAR.  

CapitalrAdequacy Ratioratau biasa disebut CAR merupakan rasiorkecukupan modalruntuk 

mengukurrkemampuan bankruntuk melihat resiko kerugianryang akanrdihadapi olehrbank 

seperti penyaluran kredit kepada masyarakat. Berdasarkan ketentuanrPeraturan OtoritasrJasa 

Keuangan  No 11/POJK.03/2016 tentangrkewajiban penyediaanrmodal minimumrbank umum 

(OtoritasiJasa KeuanganiRepublik Indonesia, 2016), bank wajib menjaga nilai CAR sebesar 8% 

untuk dapat dinyatakan sebagai bank yang sehat. Semakinitinggi CAR,isemakin banyak sumber 

dayaifinansial yangidapat digunakaniuntuk mengantisipasiipotensi kerugianiakibat penyaluran 

kredit (Effendi, 2021:9). Penelitian (Adriani, T. D., 2021) menemukanibahwa CARimempunyai 

pengaruhipositif terhadaprpenyaluran kredit. Sedangkanrpenelitian dari  (Sania & Wahyuni, 

2016) menemukan bahwa CAR mempunyai tidak berpengaruhrterhadap penyaluranekredit 

UMKM, danrpenelitian dilakukanroleh (Sefriawan & Curry, 2018) menunjukkan bahwarCAR 

berpengaruhipositif terhadapipenyaluran kreditiUMKM. 

Bank memang mendapatkan pendapatan terbesar dari krediteyang diberikanekepada 

masyarakat. Namun, pemberianwkredit iniwjuga memiliki risiko, yaituwketidaklancaran 

pembayaraniyang dapatiberdampak pada kinerjaibank. Risiko ini dikenalidengan sebutanikredit 

macetiatau NoniPerforming Loan (NPL) (Effendi, 2021:8).  NPLimerupakan rasioikeuangan 

yangiberkaitan risikoikredit. Berdasarkan (PeraturaniBank IndonesiaiNomor 19/ 6/ PBI/ 2017, 

2017) NoniPerforming Loan (NPL) adalahikredit yang macet atau persentase jumlahekredit 

bermasalahrdengan kriteria yang kurangrlancar, diragukan, dan macetrterhadap kreditryang 

diberikan olehrbank. NPL adalah indikator dari kualitas kredit, semakinetinggi NPLemaka 

semakinwrendah kualitaswkredit bankwyang mengakibatkan peningkatan jumlahwkredit 

bermasalahidan kemungkinan bank mengalami masalah juga semakin tinggi (Effendi, 2021:65).  

Penelitian dari (Muktiyanto & Priyati, 2021) menemukan bahwaeNPL berpengaruhenegatif 

terhadap penyaluran kredit UMKM dan penelitian dari (Dutahatmaja Angga, 2022) menemukan 

bahwawNPL tidakeberpengaruh penyaluranekredit Perbankan sedangkan penelitianeyang 

dilakukanroleh   (A. Arcy Desya, L. Togar Laut, Rusmijati, 2019) menemukanrbahwa NPL  

berpengaruhinegatif terhadapipenyaluran kreditiUMKM. 

Likuiditas perbankaniyang juga harus diperhatikan salah satunya yaituiLoan toiDeposit 

Rasio. MenurutiPeraturan BankiIndonesia Nomor 15/7 PBI/2013 Loanito DepositiRatio yang 

disingkatrLDR adalah perbandingan antara kreditryang diberikanrkepada pihakrketiga dalam 

bentuk Rupiah dan valutaiasing dengan danaiyang diterima dariipihak ketigaidalam bentuk giro, 

tabungan, danideposito dalamiRupiah danivaluta asing. Perhitungan inirtidak termasukrdana 

yang diterima dariiBank lain atau dana yang dipindahkan antar Bank (Bank Indonesia, 2017). 

Penelitianwyang dilakukanwoleh (Doeve & Cahyadin, 2018) menemukan bahwawLDR 

berpengaruhwpositif terhadapwpenyaluran kredit. Sedangkan  (Khairiyah., 2022) dan 

(Febriansyah, E. Yulinda, A.D, & Yuniarti, 2022) menemukan bahwaiLDR tidakiberpengaruh 

terhadapipenyaluran kreditipada BankiKonvensional. Penelitian oleh (Khotimah & Atiningsih, 
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2018) menemukaniLDR berpengaruhipositif terhadapipenyaluran kredit UMKM.  

Berdasarkaniuraian lataribelakang tersebut penulis tertarikiuntuk melakukanipenelitian 

denganemengangkat judul “PENGARUH UKURAN BANK, NETiINTEREST MARGIN 

(NIM), CAPITALiADEQUACY RATIOi(CAR), NONiPERFORMING LOANi(NPL), DAN 

LOAD TOiDEPOSIT RATIOr(LDR) TERHADAPiPENYALURAN KREDITiUMKM: 

BANK KONVENSIONAL DI INDONESIA” 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kreditw 

Krediteadalah pemberian uangeatau tagihanwyang dianggap setara denganwuang, 

berdasarkanwkesepakatan antarawBank dan pihakwlain. Pihak yang meminjam harus 

mengembalikan utangnyaesetelah jangkaewaktu tertentuedengan membayar bunga.eSecara 

umum, kreditediartikan sebagaiekepercayaan. Dalamebahasa Latin, kata "credere" berarti 

percaya. Bagi pemberiekredit, artiepercaya adalah keyakinan bahwa penerima krediteakan 

mengembalikan pinjaman sesuaieperjanjian. Sedangkanebagi penerimaekredit, ini adalah 

kepercayaaniyang harus dijaga dengan membayar tepat waktu (Kasmir, 2021:85). 

Kredit adalah kemampuan untuk melakukan pembelian dengan cara meminjam uang dan 

membayarnya dalam jangkaewaktu yangetelah disepakati (Effendi, 2021:26). Kreditradalah 

bentuk pinjaman yang dapatiberupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Dalam 

haliini, terdapatikesepakatan antaraibank sebagaiipemberi kreditidan nasabahisebagai penerima 

kredit. Dalam perjanjian kredit, terdapat hakidan kewajibaniyang harusidipatuhi olehikedua 

belahipihak, termasuk jangka waktu danibunga yang telah disepakati. 

 

Ukuran Bank 

BankiSize ataueukuran bank padardasarnya merupakanrhal yangrpenting dalamrsuatu 

perusahaan. Halitersebut dikarenakaniukuran perusahaanimenggambarkan besarikecilnya suatu 

perusahaanidapat ditunjukkanioleh total aset. 

Ukuran bank atau skala perusahaan dapat dilihat dariitotal asetiyang dimiliki (Basyaib, 

2007:122). Bankidengan jumlah asetiyang besaricenderung dapatimemberikan volumeikredit 

yang lebih tinggi kepada masyarakat. Untuk menurunkan suku bunga, langkah yang dapat 

diambil adalah memperlancaripembayaran kreditidan mengurangi jumlah kreditebermasalah 

yangidihadapi bank. Dalamiteori skalaiekonomi, bankidengan asetiyang besarimemiliki biaya 

operasionalirata-rata yangilebih rendah. Hal ini terjadiikarena bankidapat meningkatkanijumlah 

kreditiyang disalurkan, sehingga biaya operasionalirata-rata menjadi lebih rendah dan akhirnya 

suku bunga kredit yang diberikan oleh bank pun turun (Damayanti, A.C. & Mawardi, 2022). 

Ukuran Bank diperoleh dari total aset yang dimiliki bank yang bersangkutan pada periode 

tertentu. UkuraniBank dapatidirumuskan sebagaiiberikut : 

������ ���� = (�	
�� 
��
) 

 

NetiInterest Margin (NIM) 

NeteInterest Margin (NIM) adalah salahesatu faktor yangepenting dalamemenilai 

profitabilitasisuatu bank. NIMiadalah rasioiyang digunakan untukimengukur kemampuanibank 

dalamrmengelola aset produktifnyaruntuk menghasilkanrpendapatan bungarbersih. Menurut 

(Karim, Kamaliah, & Savitri, 2019). NetrInterest Margin (NIM) merupakan intermediasi 

perbankan memilikirpengaruh yang signifikanrterhadap NIM yangrakan diperoleh bank. 

Kualitas intermediasi yang baik atau buruk akan mempengaruhi hasil yang didapatkan oleh 

bank. 
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Salah satu kegiatan perbankaniyang memberikan kontribusiibesar terhadapipendapatan 

bankiadalah pemberianikredit. RasioiNet InterestiMargin (NIM) dapat digunakan untuk menilai 

kemampuanrbank dalamrmengelola kredit yang diberikan untuk mendapatkan bunga atau 

keuntungan. Semakin tinggi NIMiyang dicapaiioleh bank, makaipendapatan bungaidari kredit 

yangrdikelola olehrbank juga akan meningkat, sehinggarlaba bankrakan semakin bertambah 

(Effendi, 2021:64). 

Rumus NIM : 

��� = ���������� ����� ������ × ���% 

CapitaliAdequacy Ratio (CAR) 

Menuruti(Kasmir, 2018:44) CapitaleAdequacy Ratio (CAR) merupakanrperbandingan 

rasiortersebut antaraerasio modaleterhadap aktivawtertimbang menurutwresiko danesesuai 

ketentuanepemerintah. CapitaleAdequacy RatioeCAR merupakan rasioeyang menunjukkan 

kemampuan bank dalam mengantipasi kerugian. Semakinitinggi CAR, semakinibanyak sumber 

dayaifinansial yangidapat digunakaniuntuk mengantisipasiipotensi kerugianiakibat penyaluran 

kredit (Effendi, 2021:9). CAR yang tinggiipermodalan suatuibank maka menunjukkanisemakin 

bagus kemampuanibank tersebut (Nurlestari & Mahfud, 2015). 

 Dalamemenilai capitalesuatu Bankedapat digunakaneCapital AdequacyeRatio (CAR) 

denganirumus : 

�
� =  	!�� × 100% 
"
#$� ��%
#&'�()  �(*%*
 �#�#"	(
� �) 

Berdasarkan ketentuan PeraturaniOtoritas JasaiKeuangan No 11/POJK.03/2016itentang 

kewajibanipenyediaan modaliminimum bankiumum (OtoritasiJasa Keuangan Republik 

Indonesia, 2016), bank wajib menjaga nilai CAR sebesar 8% untuk dapat dinyatakan sebagai 

bank yang sehat. 

 

Non Performing Loan (NPL) 

NoniPerforming Loaniatau NPLimerupakan salahisatu risikoiyang dihadapiioleh sebuah 

bank adalah risikowkredit macet. Kredit macet terjadi ketika nasabah tidak mampu 

mengembalikan pinjamanibeserta bunganyaisesuai denganijangka waktuiyang telahiditetapkan. 

BerdasarkaniSurat EdaraniBank IndonesiaiNo. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004itentang 

penentuanitingkat kesehatanikualitas aktiva produktif yang sehat menurut Bank Indonesia, yang 

menyatakanibahwa semakinitinggi nilaiiNon PerforningiLoan (NPL) maka akan semakin buruk 

kualitasikredit bank. NPLrmencerminkan suaturkredit, semakinrtinggi NPL makarsemakin 

rendah kualitasikredit bankiyang menyebabkanijumlah kreditibermasalah semakinitinggi maka 

kemungkinanisuatu bankidalam kondisiibermasalah semakinitinggi (Effendi, 2021:65). 

Menentukan nilai NPL Bank Indonesia sudah menetapkan bahwa tingkat NPL yaitu 5% 

yang dapat dihitung dengan rumus berikut : 

��+ = ,����� ���-���.�� × ���% 

Load to DepositiRatio (LDR) 

Load toeDeposit Ratioeatau disebut (LDR)eadalah indikatoreyang digunakaneuntuk 

mengukurisejauh mana Bankidapat memenuhiikewajiban jangka pendek atau likuiditas dalam 

mengelola dana nasabah dan memberikan pinjaman kepada debitur. Menurut (Kasmir, 

2021:226) Loadeto DepositeRatio (LDR) yang artinyaradalah rasioeyang digunakaneuntuk 

mengukurrseberapa besar jumlahekredit yangediberikan dibandingkanedengan jumlahedana 

masyarakatedan modalesendiri yangedigunakan. Rasioeini memberikan gambaran tentang 

komposisi kredit yang ada. BerdasarkaniPeraturan BankiIndonesia Nomor 15/7 PBI/2013inilai 

batas minimal Loaneto DepositeRatio yang diperkenankan BankeIndonesia sebesar 78% 

sedangkan nilai batas maksimalnya sebesar 92% (Bank Indonesia, 2017). 

Semakin tingginya rasio LDR menunjukkan bahwa pihak perbankan memberikan lebih 

banyak kredit, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan bank melalui bunga 

pinjaman (Barus & Lu, 2013). Besarnya nilai LDR dapat di hitung dengan rumus berikut 
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Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptualimenurut (Sugiyono, 2019), adalah modelikonseptual yang 

menjelaskan bagaimanaiteori berhubunganidengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagaiimasalah yangisignifikan. 

Berdasarkanwteori danwpenelitian terdahuluwmaka dalamwpenelitian ini 

menggunakanikerangka konseptual variabeliindependent yaituiUkuran Bank, NIM,iCAR, 

NPL, daniLDR (X). sedangkan variabelidependen yaituiPenyaluran KreditiUMKM (Y). 

Secaraisederhana kerangkaikonseptual diidalam penelitianiini dapatidilihat dalamigambar 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah Penulis, 2023 

 

Keterangan gambar: 

   : Berpengaruh secara parsial 

 

Hipotesis 

Hipotesis di bawah ini diambil berdasarkan uraian dan kerangka pikir, yakni:  

H1 = Ukuran Bank berpengaruhipositif danisignifikan terhadapipenyaluran kredit UMKM 

H2 = NIM berpengaruhipositif danisignifikan terhadapipenyaluran kredit UMKM 

H3 = CAR berpengaruhipositif danisignifikan terhadapipenyaluran kredit UMKM  

H4 = NPL berpengaruhinegatif danisignifikan terhadapipenyaluran kredit UMKM 

H5 = LDR berpengaruhipositif danisignifikan terhadapipenyaluran kredit UMKM 

 

METODEiPENELITIAN 

JenisiPenelitian 

Jenis penelitianeini menggunakan penelitian kuantitatif berjenis deskriptif yang merupakan 

pendekatan dengan bentuk statistik dataisekunder dalam bentuk runtut waktu (time series) tahun 

2017 - 2021. Penelitianrkuantitatif inirbersifat komparatif yangrmerupakan penelitianryang 

membandingkan antararsatu variabelrdengan variabelryang lainnya. Penelitianrini bertujuan 

untukimengetahui pengaruhiUkuran Perusahaan, NetiInterest Margini(NIM), Capital Adequacy 

Ratioe(CAR), NonePerforming Loane(NPL), dan Load to DepositeRatio (LDR)eterhadap 

penyaluranikredit UMKMidari BankiUmum Konvensional diiIndonesia yang bersumber pada 

website www.ojk.go.id.wwwww 

Populasii& Sampel 

Populasiipenelitian iniiterdiri atasisekumpulan obyekiyang menjadiipusat perhatianiyaitu pada 

Bankiumum konvensional yangitelah goipublic diiIndonesia tahuni2017 – 2021 sebanyaki39 

Bank. 

Teknikepengambilan sampeleyang digunakaneadalah menggunakan teknik sampel sampling 

jenuh yang terdapat di Non-ProbabilityiSampling. 

 

 

Penyaluran 

KreditiUMKM 

(Y) 
Non Performing Loan (NPL) (X4) 

Load to Deposit Ratio (LDR) (X5) 

CapitaliAdequacy Ratio (CAR) (X3) 

Net Interest Margin (NIM) (X2) 

Ukuran Bank (X1) 
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Definisi Operasional Variabel 
Berikutimerupakan tabelioperasional variabeliindependen: 

PengukuraniVariabel IndependeniPenelitian 

Variabel Indikator Skala 

Ukuran Bank Ln (Total Aset) Rasio 

NIM 
��� =

���������� ����� ������

4���5� ��6�����7

× ���% 

Rasio 

CAR 
:40 =

�6��.

;4<�0=
× ���% 

Rasio 

NPL 
��+ =

,����� ���-���.��

<6��. ,�����
× ���% 

Rasio 

LDR 
+/0 =

1�-.�� ,�����

<6��. /��� ����� ,�����

× ���% 

Rasio 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah 2023) 

 

Berikut merupakan tabel operasional variabel dependen: 

Pengukuran Variabel Dependen Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Penyaluran kredit 

UMKM Total kredit UMKM yang disalurkan 
Nominal  

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah 2023) 
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HASIL DAN ANALISIS 

 

Uji Normalitas 

Hasil pengujian dapatedilihat pengujianedata terhadapevariabel yangeakan diteliti 

menunjukkanrbahwa nilairKolomogorov-Smirnov (K-S) adalahr0.066. Hasilrsignifikansi ini 

lebihrbesar dibandingkanrtaraf signifikansiryaitu 0,05, makardapat disimpulkanrbahwa data 

residualiterdistribusi secarainormal. 

Uji Multikolinearitas 

Dari hasilepengujian multikolonieritasrsetelah pengobatan, dapatrdisimpulkan bahwa 

kelimaevariabel bebaseyang digunakanedalam penelitianwini tidak mengalamiwgejala 

multikolonieritas. Halrini terlihatrdari hasil pengujian nilairTolerance yangrmenunjukkan 

bahwa tidakiada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 dan nilai 

VarianceiInflation Factor (VIF) yangitidak melebihiidari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian dapat diketahui uji Glejser etelah pengobatan diatas diketahuirbahwa 

nilairsig. (2-tailed) masing-masingivariabel yaituiUkuran Bank (X1) sebesar 0,095, NIM (X2) 

sebesar 0,279, CAR (X3) sebesar 0,898, NPL (X4) sebesar 0,112 dan LDR (X5) sebesar 0,103. 

Nilai sig. (2-tailed) semua variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwaitidak terdapat masalahiheteroskedastisitas dan modeliregresi tersebut layak digunakan. 

UjiiAutokorelasi 

Hasilruji DW menunjukkanrbahwa nilairDW hitung adalah 1,820. NilairDW inirakan 

dibandingkanidengan nilaiitabel menggunakaniderajat kepercayaan 5% (α = 5%) danijumlah 

sampelisebanyak 195 (n) dengani5 (k=5) variabel independen. Dari tabel Durbin-Watson (DW), 

kita dapat menemukan nilaiidL sebesar 1,7133 daninilai dUisebesar 1,8184. Berdasarkanitabel 

DW, kita dapatemengetahui bahwaenilai DWehitung berada di antara dUedan (4-dU) atau 

dU<DW<4-dU, yaitu 1,8184 < 1,820 < 2,1816. Hasiliini menunjukkanibahwa modeliini bebas 

dariiautokorelasi. 

Hasil AnalisisiRegresi LineariBerganda 

Setelahrdilakukan ujirasumsi klasikrdan datartelah memenuhi syaratrdan layakruntuk 

digunakan dalam model regresi, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

regresielinier berganda. Pengujiann hipotesis untukemenguji apakah variabeleindependen 

berpengaruheterhadap variabeledependen baik secara parsial atau simultan. Berdasarkan 

hipotesis yang dipakai makaedidapat hasilepengolahan dataedengan SPSS 26.0 yangetelah 

dilakukan transform data. Hasiliregresi pengaruhimasing-masing variabeliindependen terhadap 

variabelidependen secarairinci dapatidilihat sebagai berkut: 

Tabeli5.10 

Hasil RegresiiLinieriBerganda 

Model 

 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.   Beta 

 (Constant) 1.471 1.397  1.053 .294 

LN_Ukuran Bank .828 .057 .707 14.536 .000 

NIM .405 .194 .145 2.088 .038 

CAR .382 .152 .144 2.518 .013 
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NPL -.986 .332 -.161 -2.973 .003 

LDR -.288 .253 -.085 -1.137 .257 

Signifikan Sumber: Output SPSS (Data diolah, 2023) 

Dariihasil perhitunganistatistik sepertiiyang terlihatipada tabel 5.10ipersamaan 

regresiilinear bergandaisebagai berikut: 

Y = 1,471 + 0,828 X1 + 0,405 X2 + 0,382 X3 - 0,986 X4 - 0,288 X5 

Berdasarkanipersamaan regresiitersebut dapatidiketahui bahwa: 

1. Konstanta (a)isebesar 12,419. Artinyaijika ukuranibank (X1), Net Interest Margin (X2), 

CapitaliAdequacy Ratio (X3), Non PerformingiLoan (X4), dan Load to Deposit Ratio (X5) 

dianggapikonstan atauitidak mengalamiiperubahan atauinol, makaibesarnya penyaluran 

kreditiUMKM padaiBank UmumiKonvensional diiIndonesia tahun 2017 – 2021 sebesar 

1,471isatuan. 

2. Koefisieniregresi UkuraniBank sebesari0,828. Artinyaisetiap kenaikan 1 satuanipada 

ukuranebank makaeakan menaikkanepenyaluran krediteUMKM pada BankeUmum 

Konvensionalidi Indonesiaitahun 2017 - 2021 sebesar 0,828 satuan. 

3. Koefisien regresi Net Interest Margin (NIM) sebesari0,405. Artinyaisetiap kenaikani1 

satuanipada NIM makaiakan menaikkanipenyaluran kreditiUMKM pada BankiUmum 

Konvensional diiIndonesia tahuni2017 - 2021 sebesari0,405 satuan. 

4. Koefisieniregresi CapitaliAdequacy Ratio (CAR) sebesari0,382. Artinya setiapikenaikan 

1 satuaneCAR makaeakan menaikkanepenyaluran krediteUMKM pada BankeUmum 

Konvensionalidi Indonesiaitahun 2017 - 2021 sebesar 0,382 satuan. 

5. Koefisieniregresi Non Performing Loan (NPL) sebesar -0,986. Artinya setiap kenaikan 1 

satuaneNPL makaeakan penurunan penyaluranekredit UMKM padaeBank Umum 

Konvensional di Indonesia tahun 2017 – 2021rsebesar -0,986 satuan. 

6. Koefisieniregresi Loanito DepositiRatio (LDR) sebesar -0,288. Artinyaisetiap kenaikan 

1esatuan LDR maka akan penurunan penyaluranekredit UMKMepada BankeUmum 

Konvensionalidi Indonesiaitahun 2017 – 2021isebesar -0,288 satuan. 

 

UjiiSignifikansi Anova (UjiiStatistik F) 

Hasiliyang menunjukkan hasi uji statistik F denganitingkat signifikansiiyaitu 0,000 hal 

ini tingkatesignifikansi tersebut lebihekecil dari 0,05. Hasil tersebut dapatrdiartikan bahwa 

variabelidependen dapat dijelaskan secaraisignifikan oleh variabeliindependen. 

UjiiSignifikansi ParameteriIndividual (UjiiStatistik t) 

Hasilemenunjukan variabeledependen padaemodel regresieadalah penyaluranekredit 

UMKM, sedangkanivariabel independeniantara lainiUkuran Bank, NIM, CAR, NPL, dan LDR. 

Terdapat lima hasilidari ujiianalisa statistik t sebagaiiberikut : 

1. Hasil pengujian pertama untuk hipotesis pengaruh Ukuran Bank terhadap penyaluran 

kredit UMKM menunjukkan bahwa t hitung sebesar 17,393 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen Ukuran Bank secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen penyaluran kredit UMKM. Oleh karena itu, 

hipotesis pertama dapat diterima. 

2. Hasil pengujian kedua untuk hipotesis pengaruh NIM terhadap penyaluran kredit UMKM 

menunjukkan bahwa t hitung sebesar 3,190 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. 

Dalam hal ini, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi memiliki tanda 

positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen NIM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen penyaluran kredit UMKM. 

Dengan demikian, hipotesis kedua dapat diterima. 
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3. Hasil pengujian ketiga untuk hipotesis pengaruh CAR terhadap penyaluran kredit UMKM 

menunjukkan bahwa t hitung sebesar -4,528 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi memiliki tanda negatif, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen CAR memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen penyaluran kredit UMKM. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

dapat diterima. 

4. Hasil pengujian keempat untuk hipotesis pengaruh NPL terhadap penyaluran kredit 

UMKM menunjukkan bahwa t hitung sebesar -2,478 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,014. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi memiliki tanda 

negatif, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen NPL 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen penyaluran kredit UMKM. Oleh 

karena itu, hipotesis keempat dapat diterima. 

5. Hasil pengujian kelima untuk hipotesis pengaruh LDR terhadap penyaluran kredit UMKM 

menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah 1,368 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,173. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi memiliki tanda positif, 

maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen LDR tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen penyaluran kredit UMKM. Oleh karena itu, 

hipotesis kelima ditolak. 

Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Dalam perhitungan statistik ini, kami menggunakan nilai R2 yang telah disesuaikan dengan 

data sampel yang digunakan terhadap data populasi, yang dikenal sebagai adjusted R Square. 

Menurut hasil uji koefisien determinasi pada tabel 5.13, nilai adjusted R Square adalah 0,582. 

Artinya, sebesar 58,2% variabel dependen, yaitu penyaluran kredit UMKM, dapat dijelaskan oleh 

kelima variabel bebas atau independennya, yaitu Ukuran Bank, NIM, CAR, NPL, dan LDR. 

Sisanya, sebesar 41,8%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini.   

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Penyaluran Kredit UMKM 

Ukuran bank menunjukkan seberapa besar atau kecilnya suatu bank berdasarkan total 

asetnya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan bahwa ukuran bank 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Artinya, semakin 

besar ukuran bank, semakin besar pula penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank tersebut. 

Bank dengan ukuran yang besar menandakan bahwa bank tersebut memiliki potensi kekayaan 

atau dana yang besar, sehingga dapat meningkatkan jumlah kredit yang disalurkan kepada 

UMKM. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Malede, 2014), 

(Purnamasari, 2020), dan  (Adnan, Ridwan & Fildzah., 2016) menunjukkan bahwa ukuran bank 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. 

Pengaruh NIM terhadap Penyaluran Kredit UMKM 

Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana bank dapat menghasilkan keuntungan dari pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan 

rata-rata aktiva produktif.. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa variabel NIM memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM), semakin efektif kegiatan 

bank dalam mendapatkan laba. Pengaruh positif NIM terhadap penyaluran kredit menandakan 

bahwa bank menjadi lebih efektif dalam menempatkan aset produktif, terutama dalam bentuk 



108  Jurnal Sains Manajemen dan Kewirausahaan (JSMK), Vol. 7. No. 1. Maret 2023 

 

kredit. Peningkatan pendapatan bunga bersih ini juga akan meningkatkan dana yang tersedia di 

bank dan mendorong penyaluran kredit yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto & Widyarti, 

2017) dan (Pulungan & Muslih, 2020) yang menunjukkan NIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM.  

Pengaruh CAR dengan Penyaluran Kredit UMKM 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah modal yang digunakan oleh semua bank untuk 

mendukung kegiatan operasional bank dan untuk mengatasi kemungkinan kerugian yang 

mungkin terjadi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, CAR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM.   

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa CAR yang tinggi menunjukkan keadaan modal 

yang stabil. Hal ini akan meningkatkan kemampuan bank dalam mengantisipasi kerugian dari 

penyaluran kredit. Selain itu, besarnya CAR juga mencerminkan besarnya modal yang dimiliki 

oleh bank tersebut. Dengan modal yang cukup tinggi, bank akan memiliki kemampuan yang 

lebih besar dalam menyalurkan kreditnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian (Anindita, 

Irma. Arfianto, 2010), (Nurlestari & Mahfud, 2015), dan (Barus & Lu, 2013) yang menunjukkan 

CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. 

Pengaruh NPL dengan Penyaluran Kredit UMKM 

Non Performing Loan (NPL) adalah indikator yang menunjukkan adanya kredit yang 

bermasalah di suatu bank. Kredit bermasalah ini dapat berdampak negatif terhadap kinerja bank 

karena merupakan risiko yang harus dikelola dengan baik oleh bank dan diawasi oleh regulator. 

Jika bank dianggap tidak mampu mengelola risiko kredit dengan baik, regulator dapat 

memberlakukan pembatasan terhadap penyaluran kredit karena dianggap gagal dalam menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap dana yang mereka simpan di bank tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, ditemukan bahwa variabel NPL memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Ini berarti semakin tinggi nilai 

NPL, kualitas kredit bank akan semakin buruk. Selain itu, semakin tinggi NPL, risiko kredit 

yang ditanggung juga semakin besar. Oleh karena itu, NPL menjadi salah satu penyebab 

sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit. Ketika rasio NPL tinggi atau kredit macet 

mengalami kenaikan, risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank juga semakin besar. Karena 

hal tersebut, pihak perbankan menjadi lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit karena 

adanya potensi kredit yang tidak dapat tertagih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (A. Arcy Desya, L. 

Togar Laut, Rusmijati, 2019), (Fadli, 2019), dan (Muktiyanto & Priyati, 2021) menemukan 

bahwa NPL berpengaruh terhadap penyaluran kredit UMKM.  

Pengaruh LDR dengan Penyaluran Kredit UMKM 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan 

bank dengan dana yang diterima oleh bank. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, 

variabel LDR tidak signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM. 

Ada beberapa alasan mengapa tidak diperoleh pengaruh yang signifikan dari LDR 

terhadap penyaluran kredit. Salah satunya adalah karena LDR merupakan jenis rasio likuiditas 

bank. Ketika bank memiliki pembiayaan yang besar, ini menunjukkan bahwa bank tersebut juga 

melakukan penyaluran kredit yang besar. Namun, penyaluran kredit yang besar tanpa adanya 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan atau deposito dapat 

membahayakan bank karena dapat mempengaruhi likuiditas bank yang menjadi ketat. Oleh 
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karena itu, bank umumnya akan berhati-hati agar LDR tidak terlalu besar karena pembiayaan 

yang besar dapat menyebabkan bank kekurangan sumber deposit. Di sisi lain, LDR yang terlalu 

rendah menunjukkan bahwa bank tidak mampu menyalurkan kredit dengan baik, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kelebihan likuiditas dan berdampak pada keuntungan bank yang 

rendah karena pendapatan utama dari penyaluran kredit tidak signifikan. Biasanya, bank akan 

meningkatkan pendanaan dan juga menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan 

dan deposito.  

Hasilipenelitian iniesejalan denganepenelitian yangedilakukan oleh (Khairiyah., 2022), 

(Febriansyah, E. Yulinda, A.D, & Yuniarti, 2022) dan (Yua Molek & Alien, 2016) menemukan 

LDRitidak berpengaruhiterhadap penyaluranikredit UMKM. 

 

SIMPULANiDAN SARAN 

 

Simpulan 

Hasil di atas menyimpulkan beberapa hal, yakni:  

1. Ukuran bank berpengaruh terhadapepenyaluran krediteUMKM padawBank Umum 

Konvensional diiIndonesia tahun 2017-2021. 

2. NetiInterest Margin (NIM) berpengaruhiterhadap penyaluranikredit UMKMipada Bank 

Umum Konvensional diiIndonesia tahuni2017-2021. 

3. CapitaliAdequacy Ratioi(CAR) berpengaruhiterhadap penyaluranikredit UMKMipada 

BankiUmum KonvensionalidiiIndonesia tahuni2017-2021. 

4. NonrPerformingeLoan (NPL) berpengaruhrterhadap penyaluranekredit UMKM pada 

BankiUmum KonvensionalidiiIndonesia tahunr2017-2021. 

5. Loanrto DepositiRatio (LDR) tidak berpengaruhrterhadap penyaluran kredit UMKM 

padaiBank Umum Konvensional diiIndonesia tahuni2017-2021. 

 

Saran 

1. Ukuran Bank berpengaruh terhadapipenyaluran kreditiUMKM Saraniyang dapatidiberikan 

agar perbankan diharapkan dapat terus meningkatkan ukuran bank nya sehingga total aset 

dari pihak bank semakin meningkat agar dapat semakin banyak lagi untuk menyalurkan 

kredit nya.. 

2. NetiInterest Margin (NIM) berpengaruhrterhadap penyaluranrkredit UMKM Saran yang 

dapat diberikan agar perbankan diharapkan mampu meningkatkan NIM dan perbankan 

dapat memberikan saran agar pendapatanrbunga atasraktiva produktifryang dikelolarbank 

semakinibesar. Dengan begitu, kemungkinan bank mengalami masalah akan semakin kecil. 

Bagi investor, NIM dapat menjadi pedoman dalamimenentukan strategiiinvestasi. Semakin 

tinggiirasio NIM, semakinrbesar kemampuanrbank dalamimemperoleh pendapatanibunga 

bersih. Hal ini membuat banyak investor tertarik untuk berinvestasi di bank tersebut. 

3. CapitaliAdequacy Ratio (CAR) berpengaruhiterhadap penyaluranrkredit UMKMrSaran 

yangwdapat diberikanwagar penyaluranwkredit bankwoptimal sehinggawmemberikan 

keuntunganiyang maksimalibagi bank, sebaiknyaibank mempertahankanirasio kecukupan 

modaliatau CARitidak terlaluibesar, minimalisesuai denganiketentuan BankiIndonesia. 

4. Non PerformingiLoan (NPL) berpengaruhiterhadap penyaluranikredit UMKMiSaran yang 

dapat diberikan agar menjaga kualitas kredit yang diberikan agar NPL tetap rendah, bank 

perlu membentuk tim khusus yang bertugas menangani masalah kredit. Dengan adanya tim 

ini, setiap masalah kredit yang muncul dapatisegera diselesaikanidengan baik. Selainiitu, 

bankryang memilikirjumlah kreditrmacet tinggi,rmaka bankrlebih berusaharlagi dalam 
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mengevaluasiikinerja bank denganisementara menghentikanipenyaluran kreditnyaihingga 

kreditimacet berkurang. 

5. Loanito DepositiRatio (LDR) tidak berpengaruh terhadapipenyaluran kreditiUMKM Saran 

yang dapat diberikan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bankwrharus 

memperhatikan sumberrpendanaan utama, terutamaidana simpananidari masyarakatiyang 

memiliki jangkawwaktu yangwpanjang, sepertiwdeposito. Hal ini akan memberikan 

keleluasaan bagi bank dalam menyalurkanekredit. Denganeadanya banyakesimpanan 

masyarakateyang berjangkaewaktu panjang, bankejuga dapat lebihemudah mengelola 

likuiditasnya. Selain itu, bankrjuga dapatrmengakses sumberrpendanaan darirbank lain 

untuk meningkatkan likuiditasnya dan menyalurkan kredit kepada masyarakat. 

6. Penelitianeini hanyaemenggunakan limaevariabel independeneyaitu UkuraneBank, Net 

InteresteMargin (NIM), CapitaleAdequacy Ratioe(CAR), NonePerforming Loan (NPL), 

Loaneto DepositrRatio (LDR) dalamemelihat penyaluranekredit UMKMryang dilakukan 

oleheperusahaan. Beberapaefaktor laineyang mungkinedapat mempengaruhiepenyaluran 

kreditetidak diikutesertakan dalamepenelitian ini. untuk penelitian selanjutnya mungkin 

dapat menambahkanevariabel-variabel laineyang dapatemempengaruhi penyaluranekredit 

UMKM sepertiivariabel DPK, BOPO, ROA, SukurBunga, Inflasi, danrPDB. 
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